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Abstract: This study aimsto analyze (1) profitability, internal factors (CAR and NPL), and external
factors (inflation and Bl Rate) of isamic and conventionalbanking, (2) the influence ofinternal and
external factors on the profitability of isamic and conventional banking, (3) differences inprofitability
of conventional and islamic banking in Indonesia for the period June 2010-June 2013. For its sam-
pling in this study used purposive sampling obtained nine islamic banks and nine conventional banks.
The data of this study used secondary data from the website of each bank and also Bank Indonesia. The
method of data analysis which was used is multiple linear regression analysis and compare mean
independent sampel test. The result analysis showed that the average profitability of islamic banking
and fluctuating higher than average profitability of conventional banking trends both are rising elas-
tically. Average CAR of higher idamic banking and conventional banking volatile compared with a
downward trend. The conventional banking trending rose nearly stagnant. Islamic banking NPL rising
trend fluctuated with elastically. The conventional banking NPL fluctuate with the downtrend in elatis.
Inflation is relatively volatile with very elastic approaching downtrend stagnant. Bl Rate relatively
volatile with elastic downtrend. Internal factors (CAR and NPL) have a significant effect on profitabil-
ity. While external factors (inflation and Bl Rate) had no significant effect on the profitability of iSlamic
and conventional banking. So, there are significant differences in the profitability of iSamic and con-

ventional banking in Indonesia period June 2010-June 2013.
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Menurut ketentuan UU No. 10 Tahun 1998 Pasal 1
ayat 2 tentang perubahanUU No. 7 Tahun 1992
tentang perbankan menyatakan bahwabank adalah
badan usaha yang menghimpun dana dari masya-
rakat dalam bentuk simpanan dan menyal urkannya
pada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk
lain dalam rangkameningkatkan taraf hidup rakyat
banyak (Kasmir, 2008:25). Sedangkan UU No. 21
Tahun 2008 pasal 1 ayat 1 tentang perbankan syariah
menyatakan bahwa perbankan syariah adalah se-
galasesuatu yang menyangkut tentang bank syariah
dan unit usahasyariah, mencakup kel embagaan, ke-
giatan usaha, sertacaradan proses dalam melaksa-
nakan kegiatan usahanya.

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu
perusahaan untuk menghasilkan labaatau keuntung-
an (Firdaus, 2001:205). Profitabilitas merupakan
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hasil bersih dari sejuml ah kebijakan dan keputusan
perusahaan. Rasio profitabilitas mengukur seberapa
besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan selama periode tertentu. Untuk itu,
profitabilitas menggambarkan hasil dari opersioana
usaha atau kesuksesan dan kemampuan aktivanya
secara produktif (Machmud dan Rukmana, 2010:
164). Tanpaadanyakeuntungan (profit), makaakan
sulit bagi perusahaan untuk mel akukan operasional
dan mengembangkan usahanya serta menarik mo-
dal dari luar. Dalam pencapaian profitabilitastentu
tidak lepasdari pengaruhinternal maupun eksternal.
Pada penelitian ini faktor internal yang digunakan
adalah CAR dan NPL karenaangka CAR dan NPL
merupakan dua indikator penting prinsip kehati-
hatian bank yang harus dijaga dalam melakukan
ekspansi kredit (Retnadi, 2006:4). Sedang faktor
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eksternal menggunakan indikator inflasi dan suku
bungaBI (SBI). Faktor eksternal yang secaratidak
langsung mempengaruhi profitabilitas perusahaan
meliputi tingkat inflad, tingkat suku bunga, nilai tukar
uang dan peraturan perpajakan (Aisyah 2008:11).

Rasio yang digunakan dalam penelitian ini
adalah

Return On Assets (ROA)

Menurut Machmud dan Rukmana (2010:164),
untuk mengukur tingkat profitabilitas dapat diwakili
dengan rasio Return On Assets (ROA) yaitu dengan
membandi ngkan laba sebelum bungadan pajak yang
dihasilkan dengan total aset. Besarnya ROA dapat
dirumuskan sebagai.

ROA X 100%

TotalAset
2. Capital Adeguancy Rasio (CAR)
Rasio CAR digunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam menyediakan modal
minimum yang harus disediakan untuk menjamin
dana deposan sebagai suatu proporsi tertentu dari
total aktiva tertimbang (Dendawijaya, 2009:96).
CAR dapat di hitung dengan membandingkan jumlah
modal dengan jumlah aktiva tertimbang menurut
resiko. Dan dirumuskan dengan

_ Modal

CAR R X 100%

Non Performance Loan (NPL)

NPL adal ah aktiva produktif bermasalah yang
merupakan aktivaproduktif dengan kualitas aktiva
kurang lancar, diragukan, dan macet. BesarnyaNPL
dapat dicari dengan cara membandingkan jumlah
total kredit bermasal ah dengan jumlah total kredit.
Dapat dirumuskan:

_ Jumlah Kredit Bermasalah

NPL = - X 100%
Total Seluruh Kredit

Inflas

Inflasi merupakan kenaikan harga-hargabarang
dan jasa secaraumum dan terus menerusyang mem-
punyai pengaruh luas (Raharjadan Manurung, 2004:
165). Tingkat inflasi dapat dirumuskan dengan men-
cari nilai inflasi dari setiap semester pada periode
Juni 2010-Juni 2013 yang disajikan oleh Badan
Statistik Nasional.

Suku BungaBI (SBI)

Suku bunga merupakan suku bunga dengan
tenor satu bulan yang diumumkan oleh Bank
Indonesia secara periodik yang berfungsi sebagai
sinyal kebijakan moneter (Laporan Bank Indonesia,
2012).

Tujuan penditianini untuk mengetahui (1) profi-
tabilitas, faktor internal (CAR dan NPL) dan ekster-
nal (inflasi dan SBI) perbankan syariah dan konven-
sional, (2) pengaruh faktor internal dan eksternal
terhadap profitabilitas perbankan syariah, (3) pengaruh
faktor internal dan eksternal terhadap profitabilitas
perbankan konvensional, dan (5) perbedaan profita-
bilitas perbankan syariah dan konvensional di
Indonesia periode Juni 2010-Juni 2013.

METODE

Ditinjau dari tingkat eksplanasinya, penelitian
ini digolongkan pada penelitian asosiatif kausalitas
yaitu pernyataan yang menunjukkan hubungan
antaraduavariabel atau lebih (Sugiyono, 2011:89)
dengan pendekatan datakuantitatif yaitu datayang
berbentuk angka. Pendlitian ini menggunakan model
analisisregresi berganda dengan menggunakan soft-
ware SPSSfor windows versi 16.0 untuk mempre-
diks hubungan antar variabel independen terhadap
variabel dependen dan analisis compare mean
independent sampel test untuk membandingkan
profitabilitas kedua perbankan tersebut.

Rancangan Pendlitian

Berdasarkan tel aah pustaka dan tujuan peneli-
tian, kerangka pemikiran atau rancangan penelitian
pengaruh faktor internal (CAR dan NPL) dan eks-
ternal (inflasi dan suku bungaBI) terhadap profita-
bilitas yang diukur dengan ROA ditunjukkan pada
gambar sebagaimana gambar 1.

Populas dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adal ah perbankan
syariah dan perbankan konvensional di Indonesia,
yang mengeluarkan laporan keuangan periode Juni
2010-Juni 2013 serta terdaftar di Direktori Bank
Indonesia(BI). Teknik pengambilan sampel menggu-
nakan teknik purposive sampling. Sampel yang
digunakan sebanyak 9 bank syariah dan 9 bank
konvensional yang ada di Indonesia dan laporan
keuangannyaterdaftar di Direktori Bl periode Juni
2010-Juni 2013.
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Gambar 1. Rancangan Pendlitian

Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan adal ah data sekun-
der berupalaporan keuangan perbankan syariah dan
perbankan konvensional periode Juni 2010-Juni
2013 yang diperoleh dari Direktori Bank Indonesia
(www.bi.go.id). Datadikumpulkan dengan menggu-
nakan metode studi pustaka dan metode dokumen-
tad, yaitu metode yang dil akukan dengan mel akukan
klarifikasi dan kategorisas bahan-bahantertulisber-
hubungan dengan masal ah penelitian yang mempel a-
jari dokumen-dokumen/data yang diperlukan,
dilanjutkan dengan pencatatan dan perhitungan.

AnalissData
Uji Asumsi Klasik

Andisaregred linier dilakukanlebih duludengan
melakukan uji asumsi klasik untuk memastikan
bahwa model regresi tidak terdapat masalah nor-
malitas, multikolinearitas, heteroskedasti sitas, auto-
kolerasi, dan linearitas. Hasi| analisis menunjukkan
bahwa pada penelitian ini tidak terdapat masalah
uji asumsi klasik. Dengan demikian, dapat disimpul -
kan model analisis regresi linear dapat atau layak
diteruskan.

Uji CompareMean

Uji compare mean dengan menggunakan uji t
sampel bebas (uji t independent test) digunakan
untuk membandingkan rata-rata duakel ompok yang
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bersifat independen. Persyaratan yang harus dipe-
nuhi adal ah kedua sampel mempunyai variansyang
sama, databerskalainteval atau rasio, dan databer-
distribusi normal (Sarwono dan Budiono, 2012:46).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data

Penelitian ini dilakukan dalam kelompok
perbankan syariah dan konvensional di Indonesia
periode Juni 2010-Juni 2013. Pemilihan obyek bank
dikel ompokkan berdasarkan kepemilikan modal dan
induk perusahaan (bank yang melakukan dual
system, yaitu juga menjalankan perbankan Syariah).
Prediktor yang digunakan adalah faktor internal
(CAR dan NPL) dan eksternal (inflas dan suku
bungaB]l). Datayang digunakan adal ah data sekun-
der dari rasio keuangan setiap semester periode Juni
2010-Juni 2013 yang dilaporkan ke Bldan dipubli-
kasikan, yangterdiri dari 9 bank umum syariah dan
9 bank umum konvensioanl. Dengan demikian,
diperoleh sebanyak 63 dataobservasi bank syariah
dan 63 data observasi bank konvensional.

Profitabilitas

Profitabilitas perbankan dapat diperoleh dengan
menggunakan rasio profitabilitasyaitu ROA.

Dari tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata
ROA perbankan konvensional 1,9585 lebih besar
dibandingkan rata-rata ROA perbankan syariah
1,1854. Hal ini menunjukkan bahwa perputaran aset
perbankan konvensioanal |ebih baik dibandingkan
perbankan syariah. Secara grafik, ROA kedua
perbankan tersebut dapat dijel askan sebagai berikut.

Dari grafik pada gambar di atas menunjukkan
bahwaROA perbankan konvensiond |ebih fluktuatif
dibandingkan dengan ROA perbankan syariah dengan
tren ROA keduanya naik secara elastis (landai).

Faktor Internal (CAR dan NPL)

Capital Adequacy Ratio (CAR)

CAR merupakan kemampuan perbankan me-
nanggung risiko dari setiap aktiva produktif yang

Tabel 1. Rata-Rata ROA Perbankan Syariah dan Konvensional dilndonesia Periode Juni 2010-Juni 2013

No Perbankan 2010 2011 2012 2013 Mean
Juni Des Juni Des. Juni Des. Juni
1 Konvensional 1,24 2,63 1,33 2,86 1,46 2,92 1,31 1,9585
2 Syaiah 0,65 1,03 0,71 117 0,83 1,61 0,76 1,1854
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Gambar 2. ROA Perbankan Syariah dan Konvensional di Indonesia Periode Juni 2010-Juni 2013

berisko. Rata-rata CAR perbankan syariah dan kon-
vensional disajikan padatabel sebagai berikut.

rasaaman dan menumbuhkan kepercayaan masya-
rekat sebagal pemilik dana Berikutnya, CARjugadapat
dijelaskan secara grafik seperti pada gambar 3.

Tabel 3. Rata-Rata CAR Perbankan Syariah dan Konvensional dilndonesia Periode Juni 2010 - Juni 2013

2010

2011

2012 2013

No Per bankan - - - . M ean
Juni Des Juni Des. Juni Des Juni
1 Konvensonal 1516 14,76 14,68 14,84 15,72 16,18 16,30 15,3797
2 Syaiah 2659 36,42 34,01 26,49 2410 21,38 2247 27,3371

Hasil analisisdeskripsi padatabel 3 menunjuk-
kan bahwa rata-rata CAR perbankan syariah
27,3371 |ebih besar dibandingkan dengan perbankan
konvensional 15,3797. Hal ini menunjukkan bahwa
perbankan syariah lebih mempunyai kecukupan
modad dibandingkan perbankan konvensional. Ditin-
jaudari syarat minimum CAR yang ditetapkan oleh
Bank Indonesia yaitu 8%, kedua perbankan sudah
memenuhi syarat kecukupan modal untuk memberi

Des
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Gambar 3. CAR Perbankan Syariah dan K onvensional
di Indonesia Periode Juni 2010-Juni 2013

Dari gambar 3, CAR perbankan syariah lebih
fluktuatif dibandingkan dengan CAR perbankan kon-
vensional. Tren CAR perbankan syariah menurun
sedangkan tren CAR perbankan konvensional naik
mendekati stagnan.

Non Performance Loan (NPL)

Nilai NPL ddam penditianini diperoleh dengan
cara membandingkan besarnya kredit bermasalah
dengan total kredit yang diberikan kepada pihak
ketiga. NPL merupakan proksi dari resiko kredit
yang terdapat dalam laporan keuangan publikasi.
Bank dapat menjalankan operasinya dengan baik
apabila mempunyai NPL di bawah 5%. Rata-rata
NPL perbankan syariah dan konvensional disgjikan
padatabel 4.

Hasil analisisdeskripsi padatabel 4 menunjuk-
kan bahwa rata-rata NPL perbankan konvensional
2,6986 |ebih besar dibandingkan dengan perbankan
syariah 2,2863. Dari nilai rata-rata NPL di atas,
kedua perbankan pada periode pengamatan menun-
jukkan rata-rata NPL di bawah syarat yang ditetap-
kan oleh Bank Indonesiayaitu di bawah 5%. Artinya,
kedua perbankan tersebut dalam kondisi yang baik.
NPL mencerminkan resiko kredit, semakin kecil NPL
semakin kecil pula risiko yang ditanggung bank
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Tabel 4. Rata-Rata NPL Perbankan Syariah dan Konvensional di Indonesia Periode Juni 2010-Juni 2013

2010 2011 2012 2013
No Per bankan Juni Des. Juni Des. Juni Des. Juni Mean
1 Konvendgonal 321 2,84 2,96 2,45 2,56 2,40 248 2,6986
2 Syariah 212 2,23 211 1,86 247 2,60 2,96 2,2863

sehingga berpotensi meningkatkan profitabilitas
(Sutojo, 2000:184). Berikutnya, NPL juga dapat
dijelaskan dalam bentuk grafik sebagai berikut.

Dari gambar 4, inflasi pada periode pengamat-
an cenderung relatif fluktuatif dengan tren inflasi
turun sangat elastis mendekati stagnan.
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Gambar 4. NPL Perbankan Syariah dan Konvensional di Indonesia Periode Juni 2010-Juni 2013

Dari gambar 4, NPL perbankan syariah lebih
fluktuatif dibandingkan dengan perbankan konven-
sional. Tren NPL perbankan syariah naik secara
el astis sedangkan tren NPL perbankan konvensio-
nal turun secara elastis.

Faktor Ekternal (Inflas dan SBI)
Inflas

Inflasi dalam pendlitianini didasarkan padating-
kat inflasi umum yang berlaku di Indonesiaperiode
Juni 2010-Juni 2013 yang disajikan oleh Bank
Indonesia (terlampir). Data inflasi disgjikan pada
tabel berikut.

Suku BungaBI (SBI)

Suku bungayang digunakan pada penelitianini
adalah suku bunga dengan tenor satu bulan yang
ditetapkan Bank Indonesia periode Juni 2010-Juni
2013 untuk dijadikan acuan tingkat suku bungayang
berlaku dimasing-masing bank. Data SBI disajikan
pada tabel 5.

Hasi| analisisdeskrips padatabel 5 menunjuk-
kan bahwa tingkat suku bunga Bl yang berlaku
selama periode pengamatan sebesar 6,1786 dan
berlaku secara umum. Juga disajikan tingkat SBI
secara grafik 6.

Tabel 4. Tingkat Inflasi di Indonesia Periode Juni 2010-Juni 2013

2010 2011

2012 2013

Indikator

Juni Des. Juni

Des.

M ean

Juni Des. Juni

Inflasi 4,01 6,24 6,37

440

4,70 4,61 545 51114

Hasil analisisdeskripsi padatabel 4 menunjuk-
kan bahwarata-ratainflasi pada periode pengamat-
an 5,1114 dan berlaku secaranasional. Inflasi juga
dapat dijelaskan dengan grafik 5

Dari gambar 5, SBI pada periode pengamatan
relatif fluktuatif dengan tren SBI turun elastis.
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Gambar 5. Tingkat SBI di Indonesia Periode Juni 2010-Juni 2013
Tabel 5. Tingkat SBI di Indonesia Periode Juni 2010- Juni 2013
Indikator 2010 2011 2012 2013 M ean
Juni Des. Juni Des. Juni Des. Juni
B 6,50 6,50 6,75 6,00 5,75 575 6,00 6,1786
8.00
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Gambar 6. Tingkat Inflasi di Indonesia Periode Juni 2010-Juni 2013

Deskripsi Variabel

Profitabilitas Perbankan Syariah dan Kon-
vensional

Profitabilitas merupakan cerminan kinerja
sebuah perusahaan dalam usaha menghasilkan laba.
Pengukuran besarnya laba menjadi sangat penting
untuk mengetahui perusahaan telah menjalankan
usahanya secaraefisien. Rasio profitabilitas meru-
pakan alat untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan. Semakin besar
ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat ke-
untungannya, dan semakin baik posisi bank tersebut
dari segi penggunaan aset (Dendawijaya, 2009:119).

Berdasarkan hasil analisis, rata-rata ROA per-
bankan konvensional lebih besar dibandingkan
dengan ROA perbankan syariah. Sedangkan secara

grafik, ROA perbankan konvensional lebih fluktuatif
dibandingkan ROA perbankan syariah dengantren
ROA kedua perbankan tersebut naik secarael astis.

CAR Perbankan Syariah dan Konvensional

CAR adalah rasio bank untuk mengukur kecu-
kupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang
aktivayang mengandung atau menghasilkan risiko,
misalnya kredit yang diberikan (Dendawijaya,
2009:96).Berdasarkan hasil analisispadatabel, rata-
rata CAR perbankan syariah | ebih besar dibanding-
kan dengan CAR perbankan konvensional. Namun
demikian, kedua perbankan menunjukkan kecu-
kupan modal sendiri untuk menanggung risiko dan
melebihi syarat minimumyang tel ah ditetapkan Bank
Indonesiayaitu 8% (Darmawi, 2012:18), yangjuga



menyatakan bahwa semakintinggi nila CAR sema-
kin kuat kemampuan bank tersebut untuk menang-
gung resiko dari setiap kredit/aktivaproduktif yang
berisiko. Selanjutnya ditinjau secara grafik pada
gambar, CAR perbankan syariah lebih fluktuatif
dibandingkan dengan CAR perbankan konvensional
dengan tren CAR perbankan syariah menurun
sedangkan tren CAR perbankan konvensional naik
mendekati stagnan.

NPL perbankan Syariah dan Konvensional

NPL merupakan rasio risiko usaha yang me-
nunjukkan besarnyarisiko kredit bermasalah pada
suatu bank. Dengan demikian, NPL mencerminkan
risiko kredit yaitu semakin kecil NPL makasemakin
kecil risiko kredit yang ditanggung ol eh pihak bank
(Darmawi, 2012:18). Bank Indonesia(BI) menetap-
kan kriteria rasio NPL net dibawah 5% (Aryani,
2011). Hasil andisis padatabel menunjukkan bahwa
nilai rata-rata NPL perbankan konvensional lebih
besar dibandingkan dengan rata-rata NPL perban-
kan syariah. Hal ini berarti ditinjau dari rata-rata
NPL, tingkat kredit perbankan konvensional lebih
berisiko daripada perbankan syariah. Tetapi, jika
ditinjau secaragrafik NPL perbankan syariah|ebih
fluktuatif dibandingkan dengan NPL perbankan kon-
vensional. Tren NPL perbankan syariah naik secara
el astis sedangkan tren NPL perbankan konvensio-
nal fluktuatif dengan tren turun secaraelastis.

Inflas perbankan Syariah dan Konvensional

Inflasi didefinisikan sebagai kenaikan harga
barang-barang dan jasa secara terus menerus
(Rahardjadan Manurung, 2004:165).Hasil analisis
pada tabel menunjukkan bahwa rata-rata tingkat
inflasi di Indonesia periode Juni 2010—Juni 2013 untuk
perbankan syariah dan konvensional adalah sama
sedangkansecaragrafik inflasi pada periode penga-
matan relatif fluktuatif dengantreninflasi menurun
secara elastis.

Suku bungaBIl (SBI)

Suku Bunga Bl (Bl rate)merupakan suku
bunga dengan tenor satu bulan yang diumumkan
oleh Bank Indonesiasecaraperiodik yang berfungs
sebagal sinyal (stance) kebijakan moneter. Berda-
sarkan hasil analisis pada tabel, rata-rata SBI per-
bankan syariah dan konvensional adalah sama
karenatingkat suku bungayang berlaku padaperiode
Juni 2010-Juni 2013 adalah sama. Sedangkan
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secaragrafik, SBI pada periode pengamatan rel atif
fluktuatif dengan fren turun elastis.

Pengaruh Faktor Internal (CAR dan NPL)
terhadap ProfitabilitasPerbankan Syariah di
Indonesia Periode Juni 2010-Juni 2013

Pengaruh CAR terhadap Profitabilitas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR ber-
pengaruh positif signifikan terhadap ROA perbankan
syariah. Artinya, semakin besar CAR maka ROA
perbankan syariah juga semakin tinggi. Dengan
demikian, semakin besar CAR maka semakin baik
kemampuan permodalan bank dalam menjaga ke-
mungkinan timbul nyarisiko kerugian sehinggaprofi-
tabilitasbank jugameningkat (Darmawi, 2012:18).
Temuan penelitian ini didukung hasil penelitian
sebel umnyaoleh Hersugondo (2012) yang menun-
jukkan bahwa CAR berpengaruh positif signifikan
terhadap ROA.

Berdasarkan grafik, CAR perbankan syariah
fluktuatif pada periode pengamatan dengan tren me-
nurun. Penurunan CAR menunjukkan menurunnya
kecukupan modal yang dimiliki sehinggamenurun-
kan profitabilitas. Hal ini disebabkan varian produk
yang ditawarkan pada masyarakat masih terbatas.
Selain hal itu, wawasan masyarakat tentang perban-
kan syariah jugamasih kurang. Apabilatingkat CAR
perbankan cukup tinggi makamenunjukkan perban-
kan tersebut memiliki kecukupan modal sehingga
kepercayaan masyarakat akan semakin meningkat.
Bank harus selalu dipantau dan didorong untuk me-
menuhi ketentuan di bidang permodalan (Darmawi,
2012:83).

Pengaruh NPL terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwaNPL berpengaruh negatif signifikan terhadap
ROA. Artinya, semakin tinggi NPL maka ROA
semakin kecil dan sebaliknya (Sutojo, 2000:184).
NPL berbanding terbalik terhadap ROA artinya
semakin rendah tingkat kredit bermasalah (macet)
suatu bank maka profitabilitasnya semakin tinggi.
Hasil pendlitianini didukunghasi| pendlitianterdahulu
oleh Safrida (2011) yang menyatakan bahwa NPL
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan aset.
Hasil penelitian yang sama juga dilakukan oleh
Hersugondo (2012) yang menunjukkan bahwaNPL
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA.

NPL perbankan syariah dapat dijel askan berda-
sarkan grafik yang menunjukkan bahwaNPL pada
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periode pengamatan mengalami fluktuasi dengan
tren naik secaraelastis (landai). Artinya, NPL per-
bankan syariah meskipun mas h dibawah 5% persen
tetapi dengan tren naik menunjukkan bahwa perban-
kan syariah lebih berisiko terhadap kredit berma-
salah (atauistilahlain yang digunakan padaperbankan
syariah). Dengan demikian, naiknyaNPL menunjuk-
kan mangjemen piutang perbankan konvensional
kurang baik dengan meningkatnyarisiko kredit. Bank
yang dirongrong kredit bermasal ah akan turun profi-
tabilitasnyayang ditunjukkan oleh ROA yang men-
jadi tolak ukur profitabilitas bank jugaakan menurun
(Sutojo, 2000:84-85). Tiga dampak negatif dari kredit
bermasalah sebagai berikut: (1) Menurunkan profi-
tabilitasusaha. (2) Menambah beban biayaoperasio-
nal. (3) Menurunkan persentase capital adequacy
rasio.

Dengan demikian, faktor interna (CAR dan
NPL) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
perbankan syariah di Indonesia periode Juni 2010-
Juni 2013.

Pengaruh Faktor Eksternal (Inflas dan Suku
BungaBIl) terhadap ProfitabilitasPer bankan
Syariah

Pengaruh Inflas terhadap Profitabilitas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi
tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Arti-
nya, ROA perbankan syariah tidak dipengaruhi oleh
inflasi tetapi dipengaruhi variabel lain diluar model.
Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian
Fauziah (2011), Dwipartha (2011), dan Dwijayanti
dan Hasan (2009) yang menunjukkan bahwainflas
tidak berpengaruh terhadap profitabilitasyang diukur
dengan ROA. Grafik menunjukkan bahwa inflasi
relatif fluktuatif periode Juni 2010-Juni 2013 dengan
tren menurun sangat el astis mendekati stagnan. Se-
dangkan ROA perbankan syariah fluktuatif dengan
tren naik secaraelastis (landai) sehingga duavaria-
bel ini memang tidak ada hubungan. Dengan kata
lain, naik turunnyainflas yang relatif tidak fluktuatif
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perusa-
haan yang sangat fluktuatif.

Pengar uh Suku BungaBI terhadap Profita-
bilitas

Hasi| analisis padapenelitianini menunjukkan
Suku Bunga Bl (SBI)tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas perbankan syariah di
Indonesia. Dengan katalain, SBI tidak berpengaruh

terhadap peningkatan atau penurunan profitabilitas.
Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian
Fauziah (2011), Dwipartha (2011), dan Dwijayanti
dan Hasan (2009) yang menunjukkan bahwa suku
bunga (faktor makro) tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas. Grafik menunjukkan bahwa SBI relatif
fluktuatif dengan tren turun elastis. Sedangkan
ROA perbankan syariah fluktuatif dengan tren naik
secara elastis sehingga dua variabel tersebut tidak
menunjukkan ada hubungan. Dengan kata lain,
ketetapan SBI oleh Bank Indonesia relatif tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan yang
sangat fluktuatif. Perbankan syariah tidak menggu-
nakan s stem bungadalam menjal ankan operasional -
nyamelainkan dengan sistem bagi hasil. Sedangkan
SBI disini merupakan suku bungadengan tenor satu
bulan yang diumumkan oleh Bank Indonesiasecara
periodik yang berfungsi sebagai sinyal kebijakan
moneter (Kasmir, 2008:131).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
faktor eksternal (inflasi dan SBI) tidak berpengaruh
signifikanterhadap profitabilitas perbankan syariah.
Artinya, profitabilitas perbankan syariahtidak dipe-
ngaruhi olehinflasi dan SBI, tetapi dipengaruhi oleh
variabd laindiluar modd padapenelitianini. Faktor-
faktor makro sebagai faktor eksternal yang mempe-
ngaruhi profitabilitas perusahaan antaralain: tingkat
bungaBl, tingkat inflas, peraturan perpaj akan, kebi-
jakan pemerintah, kurs valuta asing, tingkat bunga
pinjaman luar negeri, dankondis ekonomi internasio-
nal (Aisyah, 2008). Faktor eksternal lain yang mung-
kin berpengaruh terhadap profitabilitas didukung hasil
penditian Syafridadan Abror (2011) yang menyate-
kan bahwa GDP berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas.

Pengaruh Faktor Internal (CAR dan NPL) ter-
hadap Pr ofitabilitasPerbankan Konvensional
di Indonesia Periode Juni 2010-Juni 2013

Pengaruh CAR terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa CARberpengaruh positif signifikan terhadap
ROA perbankan Konvensional. Hubungan yang
searah menunj ukkan semakin besar nilai CAR maka
menggambarkan profitabilitas perusahaan semakin
bagus atau semakin besar CAR maka semakin baik
kemampuan permodalan bank dalam menjaga ke-
mungkinan timbul nyarisiko kerugian sehinggaprofi-
tabilitasnya juga meningkat (Darmawi, 2012:18).
Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian



Hersugondo (2012) yang menunjukkan bahwaCAR
berpengaruh positif signifikan terhadap ROA.

Hasi| penelitian menunjukkan bahwarata-rata
CAR perbankan Konvensional 15,37 |ebih kecil dari
rata-rata CAR perbankan Syariah 27,33. Tetapi hasl
secaragrafik menunjukkan bahwa CAR perbankan
Konvensional fluktuatif mendekati stagnan dengan
trennaik secaradagtis(landai). Artinya, CAR dengan
tren naik menunjukkan kecukupan modal perbankan
Konvensiona cukup baik. Hal ini dikarenakanvarian
produk perbankan Konvensional sangat banyak
dengan segal a kemudahan dan fasilitasnya. Pema-
haman masyarakat tentang perbankan konvensiona
jugalebih baik. Meningkatnya CAR jugadisebabkan
jaringannyayang luasdari tingkat kelurahan sampai
tingkat pusat. Sedangkan ROA perbankan K onven-
sional juga menunjukkan tren naik. K eduanyame-
nunjukkan adanya hubungan. Dengan demikian, da-
pat dis mpulkan bahwa CAR berpengaruh signifikan
terhadap ROA.

Pengaruh NPL terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bah-
wa NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap
ROA padaperbankan Konvensional . Artinya, besar-
nyaprofitabilitas perbankan Konvensional dipenga-
ruhi oleh besarnya NPL. Hasil negatif pada beta
menunj ukkan adanyahubungan berbanding terbalik
yaitu, semakin besar NPL semakin rendah ROA
atau semakin rendah profitabilitasnya (Sutojo 2000:
84-85). Hasil penelitian ini didukung hasil peneliti
terdahulu yang dilakukan Syafrida (2011) dengan
menunjukkan bahwa NPL berpengaruh negatif
signifikan terhadap profitabilitas.

NPL perbankan Konvensional dapat dijel askan
berdasarkan grafik yang menunjukkan bahwaNPL
pada periode pengamatan mengalami fluktuatif
dengan tren turun secara elastis. Artinya, dengan
menurunnya NPL menunjukkan bahwa perbankan
Konvensional mampu menekan tingkat risiko kredit
bermasal ah. Dengan demikian, dapat disimpulkan
menurunnya NPL menunjukkan manaj emen piutang
perbankan K onvensional cukup baik denganrisiko
kredit rendah. Dikarenakan perbankan Konven-
sional lebih berpengalaman dalam memanajemen
kredit sehinggakredit bermasal ah dapat ditekan.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan
bahwafaktor internal (CAR dan NPL) berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas perbankan K onven-
sional di Indonesia periode Juni 2010-Juni 2013.
Oleh karenapenélitian terdahul u tidak membedakan
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pengaruh CAR dan NPL terhadap ROA untuk per-
bankan Syariah atau K onvensional makadiasumsi-
kan pada penelitian ini dukungan teori dan empiris
berlaku untuk kedua perbankan tersebut.

Jikahanyadilihat dari pengaruh faktor internal
terhadap ROA antara perbankan Syariah dan Kon-
vens onal makadapat dilihat dalam lampiran. Berda-
sarkan lampiran 5 diketahui bahwa R? perbankan
Syariah 0,516 dan R?perbankan Konvensional
0,394. Dari nilai tersebut dapat dilihat bahwa R?
perbankan Syariah 0,516 > 0,394 R? perbankan Kon-
vensiona. Sehinggamodel ini lebih cocok digunakan
untuk perbankan Syariah. Karenavariabel internal
(CAR dan NPL) perbankan Syariah lebih mampu
menjelaskan variasi yang adadi ROA. Berdasarkan
temuan tersebut direkomendasikan untuk perbankan
Syariah dalam upaya meningkatkan ROA nya.
Sedangkan perbankan K onvens onal direkomendasi-
kan masih perlu melihat variabel dalam menjaga
ROA-nya.

Pengaruh Faktor Eksternal (Inflas dan SBI)
terhadap ProfitabilitasPerbankan K onven-
sional di Indonesia Periode Juni 2010-Juni
2013

Pengaruh Inflas terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwainflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
ROA. Artinya, ROA perbankan Konvensional tidak
dipengaruhi olehinflasi tetapi dipengaruhi variabel
lain diluar model. Hasil pendlitianini didukung oleh
hasil penelitian Fauziah (2011), Dwipartha (2011)
dan Dwijayanti dan Hasan (2009) yang menunjukkan
bahwainflasi tidak berpengaruh terhadap profitabi-
litas yang diukur dengan ROA. Sedangkan secara
grafik menunjukkan bahwainflasi relatif fluktuatif
dengan tren turun sangat mendekati stagnan. Se-
dangkan ROA perbankan Konvensional fluktuatif
dengan tren naik secara elastis (landai), sehingga
duavariabd ini memang tidak adahubungan. Dengan
katalain naik turunnyainflasi yang relatif fluktuatif
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perusa-
haan yang sangat fluktuatif.

Pengaruh Suku Bunga Bl (SBI) terhadap
Profitabilitas

Hasi| analisis pada penelitianini menunjukkan
Suku Bunga Bl (SBI) tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas. Dengan katalain, SBI tidak
berpengaruh terhadap ROA perbankan Konvensional
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di Indonesia periode Juni 2010-Juni 2013. Haslil
penelitianini didukungoleh hasil pendlitian Fauziah
(2011),Dwipartha(2011) dan Dwijayanti dan Hasan
(2009) yang menunjukkan bahwasuku bunga (faktor
makro) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

Berdasarkan hasil secara grafik menunjukkan
bahwa SBI fluktuatif dengan tren turun elastis.
Sedangkan ROA perbankan K onvensiona fluktuatif
yang relatif stagnan dengan tren naiksecara elastis
(landai), sehingga duavariabel tidak menunjukkan
adahubungan. Dengan katalain, ketetapan SBI oleh
Bank Indonesiarelatif tidak berpengaruh terhadap
profitabilitasperusahaan yang sangat fluktuatif dengan
tren naik secara elastis (landai).

SBI di sini merupakan suku bunga dengan tenor
satu bulan yang diumumkan oleh Bank Indonesia
secaraperiodik yang berfungsi sebagai sinyal kebi-
jakan moneter (Kasmir, 2008:131). Perbankan Kon-
vensiona dalam menjalankan opersionalnyameng-
gunakan sistem bunga, untuk itu SBI bagi perbankan
Konvensional hanya merupakan acuan untuk me-
nentukan suku bunga yang berlaku pada masing-
masing bank konvensional. Karena selisih bunga
yang berl aku dipasar dengan SBI inilah yang meru-
pakan sumber pendapatan bank-bank konvensional .
Dengan demikian, dapat disimpulkan SBI tidak
mempengaruhi profitabilitas perbankan Konvensio-
nal.

Dengan demikian, dapat dismpulkan bahwa
faktor eksternal (Inflasi dan SBI) tidak berpengaruh
sgnifikan terhadap profitabilitas perbankan K onven-
sional. Artinya profitabilitas perbankan K onvensio-
nal tidak dipengaruhi oleh Inflasi dan SBI tetapi
dipengaruhi oleh variabel lain diluar model padape-
nelitianini. Faktor-faktor makro sebagai faktor eks-
terna yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan
antara lain: tingkat bunga B, tingkat inflasi, per-
aturan perpaj akan, kebijakan pemerintah, kursvaluta
asing, tingkat bungapinjaman luar negeri dan kondis
ekonomi internasional (Aisyah, 2008). Jadi dapat
disimpulkan kemungkinan pada perbankan Syariah
faktor eksternal yang mempengaruhi adalah selain
inflasi dan SBI. Faktor eksternal lain yang mungkin
berpengaruh terhadap profitabilitas didukung hasi|
penelitian Syafridadan Abror (2011) yang menyata-
kan bahwa GDP berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas.

Per bedaan ProfitabilitasPerbankan Syariah
dan Konvensional di Indonesia Periode Juni
2010-Juni 2013

Has| uji penditian menunjukkan bahwaterdapat
perbedaan profitabilitas perbankan syariah dan kon-
vensional di Indonesia periode Juni 2010-Juni 2013,
dimanaperhitungan uji secaraparsiadiperoleht,
sebesar 4,301>t,, , 1,669 dengan signifikasi 0,00<
0,05. Dengan demikian, Ho ditolak. Artinya, terdapat
perbedaan yang signifikan antara profitabilitas per-
bankan syariah dengan konvensional. Hal ini dapat
ditinjau dari rata-rata ROA perbankan syariah
1,1854 lebih kecil dibandingkan dengan rata-rata
ROA perbankan konvensional 1,9583. Dengan kata
lain, rata-rataprofitabilitas perbankan konvensional
lebih besar dibandingkan dengan rata-rata profita-
bilitas perbankan syariah atau 1,9583 > 1,1854. Hal
ini dikarenakan produk perbankan konvensional le-
bih banyak dan jaringannyajugalebih luas. Pema-
haman masyarakat tentang perbankan konvensional
jugalebih baik dari pada perbankan syariah.

Berdasarkan grafik pada gambar menunjukkan
bahwa ROA perbankan syariah lebih fluktuatif
dibandingkan dengan ROA perbankan konvensiona
dengan tren keduanya naik secaraglastis. Hal ini
menunj ukkan bahwa meskipun trennya sama, tetapi
dengan tingkat fluktuatif yang tinggi seperti yang
ditunjukkan ROA perbankan syariah justru meng-
gambarkan tingkat ROA yang tidak stabil. Dapat
dikatakan bahwamanajemen dalam mengel ol aaset
masi h perlu ditingkatkan.

Profitabilitas perbankan konvensional lebih
besar juga dapat disebabkan dari usia operasional
perbankan konvensional |ebih lama dibandingkan
usia operasional perbankan syariah.Begitu juga
dengan total aset yang dimiliki perbankan konven-
sional lebih besar dibandingkan dengan total aset
perbankan syariah. Hal ini yang mengakibatkan
ROA perbankan konvensional |ebih besar dibanding-
kan perbankan syariah. Selain hal di atas, jugadika
renakan oleh masalah operasional antaralain. (1)
Masalah nasabah. (a) pemahaman dan keahlian
SDM bank syariah yang kurang; (b) loyalitas nasa-
bah masih kurang; (c) preferensi produk jangka
pendek; (d) belum ada pembinaan nasabah. (2) Ma
salah produk. (a) kurang inovasi dan variasi produk;
(b) konsentrasi pembiayaan belummeliputi ragam



sektor ekonomi; (c) kapasitasterbatas dalam mela-
yani permintaan sektor usaha; (d) pricing produk
yang tidak kompetitif. (3) Permodal an yang kurang
dan terbatasnya jaringan. (4) Standar akuntansi
yangbelumorisinil.

Perbedaan profitabilitasinitentu jugadipenga-
ruhi variabel lain di luar model penelitianini. Faktor
laindi luar model padapenelitianini yang kemung-
kinan dapat berpengaruh pada perbedaan profitabi-
litasantaralain. (a) Faktor internal, diantaranya: (1)
fasilitaslayanan, (2) fasilitas saranadan prasarana,
(3) varian produk perbankan yang mereka miliki,
(4) tingkat promosi yang dilakukan. (b) Faktor Eks-
ternal, diantaranya: (1) tingkat pendapatan masyara-
kat, (2) tingkat kepercayaan masyarakat padalem-
baga perbankan tersebut, (3) minat masyarakat, (4)
tingkatwawasan masyarakat terhadap perbankan
syariah, (5) dayajangkau perbankan tersebut oleh
masyarakat.

Selanjutnya, Machmud dan Rukmana (2010:
10) jugamengemukakan bahwa perbedaan perban-
kan syariah dan konvensional secara garis besar
dapat dilihat dari aspek legalitas, struktur organisag,
bisnisdan usahayang dibiayai, dan lingkungan kerja.
Perbankan syariah telah menunjukkan profitabilitas
yang menggembirakan meskipun perannya masih
perlu terus dikembangkan, karena pada usianya
yang relatif masih baru telah mampu memberikan
kontribusi pada perekonomian Indonesia. Sistem
bagi hasil dengan berdasarkan azas keadilan dan
kemanfaatan juga merupakan faktor yang menjadi-
kan profitabilitas perbankan Syariah menjadi lebih
kuat sehinggamampu bertahan padakrisisekonomi
pada tahun 2007-2008. Selain hal tersebut, perban-
kan Syariah merupakan alternatif bagi masyarakat
yang ingin meninggal kan riba.

Dengan demikian, hasil dari penelitianini me-
nunj ukkan terdapat perbedaan profitabilitasyang sig-
nifikan antara perbankan syariah dan konvensional
di Indonesia periode Juni 2010-Juni 2013.Hasil
penelitianini mendukung pendlitian sebelumnyayang
dilakukan oleh Ardiansyah (2009), Yulianto (2009),
Ansari dan Rehman (2011), sertaAjad dan Tahira
(2013) yang menunjukkan bahwa terdapat perbe-
daan profitabilitas perbankan syariah dan perbankan
konvensional.

PENUTUP

Kesmpulan

Berdasarkan pengol ahan datadan hasil analisis
yang mengacu pada masal ah dan tujuan penelitian
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mengenai pengaruh faktor internal (CAR dan NPL)
daneksternd (inflas dan SBI) terhadap profitabilitas
perbankan syariah dan konvensionaldi Indonesia
periode Juni 2010-Juni 2013, dapat disimpulkan
bahwa. (1) (a) Profitabilitas perbankan syariah lebih
fluktuatif dan rata-rataROA lebihtinggi dibanding-
kan dengan ROA perbankan konvensional. Dilihat
dari trennya, keduanya sama-sama naik secara
elastis (landai). (b) CAR perbankan syariah rata-
ratanyalebih tinggi dibandingkan CAR perbankan
konvensional. CAR perbankan syariah lebih fluk-
tuatif tetapi trennyamenurun sedangkan CAR per-
bankan konvensiond tidak fluktuatif dengantren naik
mendekati stagnan. (c) NPL perbankan syariah fluk-
tuatif dengan tren naik secaraelastis(landai) sedang-
kan NPL perbankan konvensional fluktuatif dengan
tren turun secaraelatis. (d) Inflasi relatif fluktuatif
dengan tren turun sangat el astis mendekati stagnan.
(e) SBI relatif fluktuatif dengan tren turun elastis.
(2) Faktor internal (CAR dan NPL) berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas perbankan syariah
di Indonesia periode Juni 2010-Juni2013. (a) Ca-
pital Adequancy Rasio(CAR) berpengaruh positif
signifikan terhadap ROA. Artinya, semakin besar
CAR makasemakin besar profitabilitasnya. (b) Non
Performance Loan (NPL) berpengaruh negatif
signifikan terhadap ROA. NPL berbading terbalik
dengan ROA. (3) Faktor eksternal (inflasi dan SBI)
tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
perbankan syariah di Indonesia periode Juni 2010-
Juni 2013. (4) Faktor internal (CAR dan NPL) ber-
pengaruh signifikan terhadap profitabilitas perbankan
konvensional di Indonesia periode Juni 2010—-Juni
2013. (a) CAR berpengaruh positif signifikan terha-
dap ROA. Artinya, semakin besar CAR maka se-
makin besar profitabilitasnya. (b) NPL berpengaruh
negatif signifikan terhadap ROA. (5)Faktor ekster-
nal (inflasi dan SBI) tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas perbankan konvensional di
Indonesia periode Juni 2010-Juni 2013. (6) Terda-
pat perbedaan signifikan profitabilitas perbankan
syariah dan konvensional di Indonesiaperiode Juni
2010 - Juni 2013.

Saran
Bagi Investor

Investor sebaiknya menganalisadan memper-
timbangkan faktor internal dan faktor eksternal
sebelum mengambil keputusan untuk berinvestasi
pada perbankan syariah atau konvensional agar
dananya aman.
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Bagi Peneliti Berikutnya

Pada penelitianini hanyamenggunakan empat
variabel bebas (empat rasio) dan satu variabel terikat
untuk mengukur profitabilitas. Peneliti yang akan
datang sebai knyamampu menambahkan atau mem-
perbanyak rasio (variabel internal dan eksternal)
agar dapat memberikan kontribusi pada perolehan
ROA. Selain menambah rasio, memperbanyak sam-
pel jugaakan semakin bagus untuk mengukur hasil
profitabilitas.

Bagi Pelaku BisnisPerbankan

Perusahaan perbankan sebaiknyamenganalisa
faktor internal maupun faktor eksternal yang mem-
pengaruhi besarnyaROA yang menjadi a at pengu-
kuran profitabilitas perbankan.

Bagi Bank Syariah

Perlu meningkatkan profitabilitas, dengan mem-
perhatikan hal-hal berikut. (1) Menekan tingkat NPL
dengan memperbaiki kualitas pembiayaan berma-
salah agar risiko kredit macet dapat ditekan. (2)
M eningkatkan varian produk dan mensosialisasikan
pada masyarakat agar wawasan mereka akan sya-
riah jugameningkat. (3) Kecukupan modal berkaitan
dengan penyediaan modal sendiri yang diperlukan
untuk menutup risiko kerugian yang mungkin timbul
dari pergerakan aktiva produktif yang pada dasar-
nya sebagian besar dana berasal dari dana pihak
ketiga atau masyarakat.

Bagi Bank Konvensional

Profitabilitas perbankan konvensionalsecara
umum lebih baik dibandingkan perbankan syariah.
Tetapi, semakin ketatnya persaingan sebaiknya
perlu meningkatkan profitabilitas dan kepercayaan
masyarakat yang notabene masyarakat sekarang
ini sudah mulai meninggalkan riba.
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